
42 

DAFTAR PUSTAKA 

Abbas, Akhmadi. (2017). Monitoring Efek Samping Obat Anti-Tuberkulosis 

(OAT) Pada Pengobatan Tahap Intensif Penderita TB Paru Di Kota 

Makassar. Vol. 3 No. 1 (2017) Journal of Agromedicine and Medical 

Sciences 

Amaliah, Dini. (2012). Evaluasi Pembelajaran. Jakarta: Unindra Press 

Budiyono, Ikhwanisnen,. Tuti Wiyati, Dewi Irawati,.(2014). Studi Efek Samping 

Obat Dan Penanganannya Pada Pasien Tb Paru Di Puskesmas Melong 

Asih, Cimahi. JSTFI Indonesian Journal of Pharmaceutical Science and 

Technology  Vol.III, No 1, Januari 

Cahyaningtyas, Dwi Yulia, Pertiwi Perwiraningtyas, Sulasmini Sulasmini. (2018). 

Hubungan Efek Samping Obat Anti Tuberkulosis (OAT) Terhadap 

Kepatuhan Pasien Tuberkulosis (Tb) Dalam Pengobatan Tuberkulosis (Tb) 

Di Rumah Sakit Panti Waluya Malang. Jurnal Ilmu Keperawatan Vol 3, 

No 2 

Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul.(2018).Profil Kesehatan Kabupaten Bantul 

Dwi Yulia Cahyaningtyas, Pertiwi Perwiraningtyas, Sulasmini Sulasmini. (2018) 

Hubungan Efek Samping Obat Anti Tuberkulosis (Oat) Terhadap 

Kepatuhan Pasien Tuberkulosis (Tb) Dalam Pengobatan Tuberkulosis (Tb) 

Di Rumah Sakit Panti Waluya Malang. Jurnal 

Fahruddin,. Darwin Karim, Sri Wahyuni .(2019). Gambaran Pelaksanaan Fungsi 

Perawatan Keluarga  Pada Anggota Keluarga Yang Menderita  TB Paru 

Dipuskesmas JOM FKp Vol. 6 No. 1 (Januari-Juni) 

Induniasih dan Wahyu R. (2017). Promosi Kesehatan. Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press 

Kementerian Kesehatan RI.(2010). Pusat Data dan Informasi Kementerian 

Kesehatan RI Tuberkulosis. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

Kementerian Kesehatan RI. (2014). Standar Internasional Untuk Pelayanan 

Tuberkulosis. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

Kementerian Kesehatan RI. (2014). Pedoman Nasional Pengendalian Tuberculosis 

Tahun 2014. Jakarta 

Kementerian Kesehatan RI. (2016). Pusat Data dan Informasi Kementerian 

Kesehatan RI Tuberkulosis. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

Kementerian Kesehatan RI. (2016). Survei Prevalensi Tuberkulosis 2013-2014, 

Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 



43 

 

Kementerian Kesehatan RI. (2018). Pusat Data dan Informasi Kementerian 

Kesehatan RI Tuberkulosis. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

Kementerian Kesehatan RI. (2018). Info DATIN Tuberkulosis. Jakarta: Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia 

Lailatul, M N, Rohmah S, Azar Y W. (2015). Upaya Keluarga Untuk Mencegah 

Penularan Dalam Perawatan Anggota Keluarga Dengan TB Paru. Jurnal 

Keperawatan Volume 6, Nomor 2. Hal 108 – 116 

Notoatmodjo, S. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta 

Muna, Latifatul. Umdatus Soleha. (2014). Motivasi Dan Dukungan Sosial 

Keluarga Mempengaruhi Kepatuhan Berobat Pada Pasien TB Paru Di Poli 

Paru BP4  Pamekasan. Jurnal Ilmiah Kesehatan, Vol 7, No 2, Agustus 

2014., Hal 172-179 

Muchtar, NH. Deddy H, Yulistini. (2018) Gambaran Faktor Risiko Timbulnya 

Tuberkulosis Paru pada Pasien yang Berkunjung ke Unit DOTS RSUP Dr. 

M. Djamil Padang Tahun 2015. Jurnal Kesehatan Andalas.Vol 7 Nomor 

(1) 

Musdalipah, Eny N, Karmilah, Muh. Fakhrurazi. (2018). Efek Samping Obat Anti 

Tuberkulosis (OAT) Dan Penanganannya pada Pasien Tuberkulosis (TB) 

Di Puskesmas Perumnas Kota Kendari. Jurnal Ilmiah Manuntung. Volume 

4 (1) Halaman 67-73 

Puspasari, Yamanie, Nizer., Octaviana, Fitri, Prihartono, Joedo. (2011). Neuropati 

Perifer pada Pemberian Obat Anti Tuberkulosis Lini Pertama berdasarkan 

Pemeriksaan Nerve Conduction Study dan Faktor-faktor yang 

Mempengaruhinya. Neuroma Vol 29 (1) 

Pratiwi, E.P,Enny R, Iceu D. Kulsum. (2018). Efek Samping Obat Anti 

Tuberkulosis Kategori I dan II Pasien Tuberkolosis Paru Dewasa di 

Rumah Sakit Hasan Sadikin. Jurnal Farmasi Klinik Indonesia Vol. 7 No. 

4, halaman 252–259 

Riset Kesehatan Dasar. (2018). Hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018. Jakarta: 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan 

RI 

Seniantara, I Kadek , Ivana, Theresia, Adang, Yohana Gabrilinda. (2017). 

Pengaruh Efek Samping Oat  (Obat Anti Tuberculosis) Terhadap 

Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien TB Paru Di Puskesmas  

Septia, Rahmalia dan Sabrian. (2016). Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 

Kepatuhan Minum Obat Pada Penderita TB Paru 



44 

 

Tjay TH dan Rahardja K. 2007. Obat-obat Penting. Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo 

WHO.(2018).Global Tuberculosis Report 2018. Geneva: World Health 

Organization. 

Wiyati, Tuti. Dewi Irawati, Ikhwan Isnen Budiyono. (2014). Studi Efek Samping 

Obat Dan Penanganannya Pada Pasien Tb Paru Di Puskesmas Melong 

Asih, Cimahi. Jstfi Indonesian Journal Of Pharmaceutical Science And 

Technology  Vol.Iii, No 1, Januari  2014 

NTLP, MoHSW. 2013.Manual for the management of tuberculosis and leprosy. 

6th ed. Dar es Salaam: National TB and Leprosy Programme, Ministry of 

Health and Social Welfare, Dar es Salaam;  


